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Kreativitas berfikir siswa yang rendah karena sebagian dari mereka kurang 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Siswa hanya mengikuti, 
menyimak, dan memperhatikan segala apa yang dilakukan gurunya dalam 
mengajar di depan kelas. Tidak jarang siswa sangat pasif, enggan dan takut untuk 
mengemukakan pendapat, bahkan ada juga yang merasa kurang mampu dalam 
mempelajari matematika sebab matematika dianggap mata pelajaran yang sangat 
sulit. Hal ini terjadi karena kebanyakan guru hanya berperan aktif sendiri 
menerangkan materi, dan memberi soal latihan secara terus menerus sehingga 
siswa merasa jenuh terhadap pelajaran matematika. Agar kreativitas berfikir siswa 
meningkat maka dalam proses pembelajaran perlu adanya inovasi model 
pembelajaran. Salah satunya adalah penerapan modifikasi model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dan team quiz (kuis kelompok). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 
penerapan modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan team quiz 
(kuis kelompok) dalam pembelajaran matematika, menjelaskan seberapa besar 
kreativitas berfikir siswa, dan mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan 
modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan team quiz (kuis 
kelompok) dalam pembelajaran matematika terhadap kreativitas berfikir siswa. 
Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa salah satu dampak penerapan 
modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan team quiz (kuis 
kelompok) adalah dapat meningkatkan kreativitas berfikir siswa. Pembelajaran 
kooperatif/kelompok inilah yang membuat siswa tidak pasif, namun bisa ikut serta 
dalam proses pembelajaran, sehingga kreativitas berfikir siswa akan meningkat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen. Sedangkan untuk pengumpulan data menggunakan angket dan tes. 
Data hasil pengukuran kemudian dianalisis menggunakan rumus uji t-test 
independent, adapun untuk mengetahui besarnya pengaruh dinyatakan dalam 
sebuah ukuran Cohens’s d serta untuk melengkapinya peneliti menggunakan uji 
regresi. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa setelah diterapkannya model 
pembelajaran, terdapat perbedaan  kreativitas berfikir siswa yang signifikan antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Modifikasi model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dan team quiz (kuis kelompok) memberikan pengaruh lebih baik 
sebesar 77,06% dibandingkan metode konvensional yang berarti pengaruhnya 
sedang (medium). Sedangkan sisanya 22,94 % adalah dipengaruhi oleh faktor lain 
misalnya bahan ajar, media pembelajaran, keadaan lingkungan peran guru dan 
orang tua, dan lain sebagainya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam praktek pengajaran yang diajukan di kelas melalui sistem sekolahan, 
kita mengenal istilah Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Keberhasilan yang 
dilakukan dalam KBM di kelas itulah yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan peserta didik dalam penguasaan materi pelajaran, baik dalam aspek 
kognitif, afektif maupun psikomotor. 
Pengaruh antara proses dan kreativitas menjadikan KBM yang diterapkan 
mesti dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan harapan untuk mencapai 
hasil yang maksimal sehingga kegiatan belajar mengajar yang dilakukan memiliki 
efektifitas terhadap kemampuan peserta didik menyerap materi pelajaran. Proses 
perencanaan belajar yang baik juga harus dilakukan agar praktik KBM yang 
diterapkan bisa berjalan dengan baik dan terarah. Dengan demikian, pembelajaran 
juga mesti direncanakan sejak dini sebelum dipraktekkan. Tanpa perencanaan 
yang baik, maka baik praktik pengajaran maupun hasil yang didapatkan tidak 
akan maksimal sesuai dengan harapan. 
Selama ini kebanyakan guru menerapkan strategi pembelajaran yang bersifat 
konvensional. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan, dan rendahnya pemahaman 
siswa dalam matematika, sehingga kreativitas yang diharapkan sulit dicapai, 
dimana peran guru sangat dominan dalam menyampaikan materi pelajaran 
(Wiji Suwarno, 2006 : 23). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMP Negeri 2 
Gunung Jati Kab. Cirebon, bahwa dalam proses pembelajaran matematika guru 
masih menerapkan metode konvensional. Proses pembelajaran yang dilakukan 
terpusat dengan tidak mengikutsertakan siswa untuk berartisipasi dalam 
pembelajaran. Hal ini menjadikan siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran 
yang diberikan. 
Tidak adanya variasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga membuat 
anak merasa bosan dan kurang termotivasi. Anak cenderung terlihat fokus 
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memperhatikan pelajaran yang sedang disampaikan. Namun sebagian dari mereka 
hanya memperhatikan tanpa memahami materi apa yang sedang disampaikan. 
Selain itu juga siswa ketika menjawab soal-soal yang diberikan masih 
terpaku pada catatan yang ada dibuku ataupun catatan yang diberikan oleh 
gurunya. Hal ini menandakan kurangnya kemampuan siswa dalam 
mengemukakan ide untuk menyelesaikan suatu masalah. Hal lain yang terjadi 
pada siswa ini adalah kurangnya kemampuan siswa dalam  mengembangkan 
jawaban ataupun menjelaskannya secara terperinci. 
Dalam metode konvensional ini peran guru sangat dominan, sedangkan 
siswa hanya memperhatikan apa yang sedang disampaikan oleh gurunya di depan 
kelas. Hal ini menyebabkan timbulnya kejenuhan dan kebosanan menghinggapi 
sebagian besar siswa ditambah lagi banyak kegiatan yang terpusat untuk 
menghadapi ujian akhir sehingga tidak jarang mengorbankan kegiatan 
pembelajaran kelas. Selain itu juga berpengaruh terhadap kreativitas berfikir 
siswa, hasil yang terjadi masih dianggap kurang dari apa yang diharapkan artinya 
bahwa nilai yang dicapai masih di bawah standar minimal. 
Banyak sekali model ataupun metode pembelajaran yang bisa dilakukan 
oleh seorang guru guna meningkatkan kreativitas berfikir siswa didiknya. Dari 
sekian banyak itu adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan model 
pembelajaran team quiz (kuis kelompok). Kedua model pembelajaran ini 
mengedepankan tujuan kerjasama antar siswa yang satu dengan yang lainnya, 
selain itu dapat juga menambah suasana yang menyenangkan ketika proses 
pembelajaran sedang berlangsung. 
Penggabungan dari beberapa model pembelajaran adalah suatu alternatif 
dalam proses belajar mengajar yang  dapat memberikan suasana baru dalam 
proses pembelajaran.  Salah satu alternatif itu adalah penggabungan atau 
modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan team quiz (kuis 
kelompok). Penggabungan yang dilakukan dengan memperhatikan proporsi yang 
seimbang, sehingga dapat menjadi suatu model pembelajaran yang utuh dan 




Dari gambaran di atas, maka perlu dilakukan penerapan modifikasi model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan team quiz (kuis kelompok). Guru akan 
lebih variatif lagi dalam menggunakan model-model pembelajarannya, dan 
tentunya peran mereka dalam pembelajaran tidak selalu dominan, setidaknya ada 
keterlibatan siswa untuk berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang masalah tersebut dengan alasan untuk meningkatkan krativitas siswa 
dalam proses pembelajaran dengan menerapkan modifikasi model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan team quiz (kuis kelompok), dengan demikian 
masalah utama dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh penerapan 
modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan team quiz (kuis 
kelompok) terhadap kreativitas berfikir siswa pada pokok bahasan bangun datar 
segi empat?. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Wilayah Kajian 
Metode, strategi, model pembelajaran, dengan sub yaitu penerapan 
modifikasi metode, strategi, model pembelajaran. 
 
2. Identifikasi  Masalah 
Dari permasalahan yang diungkap di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
a. Apakah terdapat pengaruh antara kecakapan guru dalam 
menyampaikan materi terhadap kreativitas berfikir siswa? 
b. Apakah terdapat pengaruh antara penerapan media alat peraga 
terhadap kreativitas berfikir siswa?  
c. Apakah terdapat pengaruh antara motivasi siswa terhadap 
kreativitas berfikir siswa?  
d. Apakah terdapat pengaruh antara media pembelajaran terhadap 
kreativitas berfikir siswa? 
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e. Apakah terdapat pengaruh antara penguasaan materi guru terhadap 
kreativitas berfikir siswa?  
f. Apakah terdapat pengaruh antara pengajaran yang menyenangkan 
dan tidak membosankan terhadap kreativitas berfikir siswa? 
g. Apakah terdapat pengaruh antara pengalaman mengajar guru 
terhadap penerapan model pembelajaran tipe jigsaw dalam 
pembelajaran matematika? 
h. Apakah terdapat pengaruh antara pengalaman mengajar guru 
terhadap penerapan model pembelajaran team quiz (kuis kelompok) 
dalam pembelajaran matematika? 
i. Apakah terdapat pengaruh antara pengalaman mengajar guru 
terhadap penerapan modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dan team quiz (kuis kelompok) dalam pembelajaran 
matematika? 
j. Apakah terdapat pengaruh antara ketersediaan sarana dan prasarana 
terhadap penerapan modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dan team quiz (kuis kelompok) dalam pembelajaran 
matematika? 
k. Apakah terdapat pengaruh antara antusiasme siswa terhadap 
penerapan modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dan team quiz (kuis kelompok) dalam pembelajaran matematika? 
l. Apakah terdapat pengaruh antara kebijakan sekolah terhadap 
penerapan modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dan team quiz (kuis kelompok) dalam pembelajaran matematika? 
m. Apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar pengaruh penerapan 
modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan team 
quiz (kuis kelompok) dalam pembelajaran matematika terhadap 
kreativitas berfikir siswa? 
Masih banyak pertanyaan-pertanyaan yang akan muncul berkaitan 
dengan penerapan modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe 
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jigsaw dan team quiz (kuis kelompok) dalam pembelajaran matematika 
dengan kreativitas berfikir siswa. 
 
3. Pembatasan Masalah 
Dalam identifikasi masalah yang menurut penulis dirasa masih 
kompleks maka untuk mendapatkan kesimpulan hasil penelitian yang 
fokus dan terarah serta agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap 
tujuan penelitian, maka penulis membatasi permasalahan dalam ruang 
lingkup sebagai berikut : 
a. Model pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian materi 
matematika adalah modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dan team quiz (kuis kelompok). 
b. Kreativitas berfikir siswa yang diukur adalah tingkat penguasaan 
materi dan pengembangannya dalam ranah kognitif yang diperoleh 
dari test uraian yang disesuaikan dengan indikikator berfikir 
kreatif, seperti: kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. 
c. Materi pokok bahasan yang akan dijadikan bahan test dalam 
penelitian ini adalah materi pokok bahasan bangun datar segi 
empat.   
d. Siswa yang akan diteliti adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Gunung Jati Kab. Cirebon tahun ajaran 2012/2013. 
e. Pengaruh penerapan modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dan team quiz (kuis kelompok) dalam pembelajaran 
matematika terhadap kreativitas berfikir siswa. 
 
4. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan modifikasi model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan team quiz (kuis kelompok) 
dalam pembelajaran matematika? 




c. Adakah pengaruh penerapan modifikasi model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dan team quiz (kuis kelompok) dalam 
pembelajaran matematika terhadap kreativitas berfikir siswa? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan 
penelitian ini di antaranya sebagai berikut : 
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana respon siswa terhadap 
penerapan modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dan team quiz (kuis kelompok) dalam pembelajaran matematika. 
b. Untuk menjelaskan seberapa besar kreativitas berfikir siswa pada 
pembelajaran matematika. 
c. Untuk menemukan seberapa besar pengaruh penerapan modifikasi 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan team quiz (kuis 
kelompok) dalam pembelajaran matematika terhadap kreativitas 
berfikir siswa. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua kegunaan, yaitu 
kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. 
a. Kegunaan Teoritis 
Di antara kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari partisipasi 
peneliti dalam mengembangkan matematika. 
2) Memberikan sumbangsih yang berguna dalam rangka 
perbaikan pembelajaran matematika. 
3) Memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya serta 
pengambil kebijakan baik dalam dunia persekolahan maupun 
praktisi lainnya yang berhubungan dengan pendidikan. 
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b. Kegunaan Praktis 
Di antara kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Meningkatkan kreativitas berfikir siswa. 
2) Dapat membantu siswa dalam memahami dan menguasai 
konsep-konsep dasar matematika khususnya materi pokok 
bahasan bangun datar segi empat. 
3) Sebagai masukan positif bagi guru-guru SMP khususnya guru 
matematika SMP Negeri 2 Gunung Jati Kab. Cirebon dalam 
menentukan alternatif pendekatan pembelajaran yang cocok 
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